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PALU - Seluruh jajaran lingkup Universitas Tadulako Sosialisasi dalam bentuk Di antaranya, Kepala BPK  serta Kabag Rena Polda
pimpinan di masing-masing (Untad), Rabu kemarin (28/ Rapat Kerja Pimpinan, serta  Perwakilan Sulawesi Tengah, - Sulteng, yang datang mewakili
unit tingkat universitas, 12), mengikuti sosialisasi catatan refleksi akhir tahun Sumardi SH, Kepala Kapolda, Kombes Pol Moh
fakultas, pascasarjana serta tentang Badan Layanan tersebut, juga menghadirkan Kejaksaan Tinggi (Kajati)
unit-unit lainnya dalam  Umum (BLU). beberapa kalangan ekseternal.  Sulteng, M Isa Ansary SH, Baca UNTAD Hal 11
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Il UNTAD

Sambungan dari hal...9

» Thagor, serta dari BPKP

R

Sulteng.

Dalam sambutannya, Rektor
Untad Prof DR Ir Muh Basir
Cyio SE MS, mengatakan

. bahwa pelaksanaan Rakerpim

. dan sosialisasi

kemarin,

« merupakan rangkaian dari

ditetapkannya Untad sebagai
BLU oleh Kementerian
Keuangan Republik Indone-

5 sia. Kata Prof Basir, sapaan

~.akrab

rektor, bahwa
keberhasilan Untad dalam
meraih status BLU, hendaknya
dijadikan motivasi bagi Untad

untuk menjadi lebih baik lagi
di masa-masa yang akan

datang.

“BLU jangan diartikan .

dengan kemudahan, karena itu
akan menimbulkan
kerawanan. Kita harus melihat
bahwa status BLU itu,
filosofinya adalah efisiensi dan

pelayanan,”katanya. -
Kehadiran para narasumber
kemarin, sangat diapresiasi
oleh rektor yang juga guru
besar ilmu tanah ini. Kepada
para peserta workshop, rektor
berharap agar menyimak
seluruh rangkaian ‘materi
dengan serius dan sungguh-
sungguh. ‘Apalagi Untad
katanya, selain sudah mulai
bersiap-siap dengan status
barunya sebagai BLU di tahun
anggaran 2012, perguruan
tinggi yang dipimpinnya itu,
juga telah menyatakan
komitmennya, mendukung
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, agar bisa
mendapatkan status Wajar
Tanpa Pengecualian dalam
penilaian BPK RI.
“Kehadiran para narasumber
saat ini, diharapkan akan dapat
memberikan pencerahan. Para
narasumber hari ini, juga kita
harapkan untuk tetap
mengawal Untad dalam
penerapan BLU nantinya, serta

/ Akan Optimalkan Peran Satuan Pengawasan Internal

upaya kita dalam mendukung
Kemendikbud meraih
WTP,”kata rektor.

Ditemui usai pembukaan
Rektor Untad, menambahkan
bahwa dengan diraihnya status
BLU ini, akan banyak nilai
tambah yang diperoleh Untad.
Diharapkan dengan statusnya
sebagai BLU, akan semakin
meningkat kualitas pelayanan
yang ada dalam lingkungan
Untad. ‘

“Diharapkan dengan
Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (PK-BLU),
Untad mampu memberikan
layanan yang lebih baik.
Diharapkan, tidak ada lagi
mahasiswa yang tarik-tarik
kursi dari satu ruangan ke
ruangan lainnya, hanya karena
sulitnya memenuhi kebutuhan
kursi  sesuai  dengan
mahasiswa yang sedang
mengambil mata kuliah
tertentu. Demikian juga mata
rantai panjang proses
penggunaan dana-dana

masyarakat bisa lebih
efisien, ’katanya la.

Yang tidak kalah pokoknya
kata Prof Basir, dalam
penerapan BLU nantinya,
pengawasan internal akan
lebih diintensifkan lagi. Tanpa
pengawasan yang intensif'kata

- rektor, akan banyak kerawanan

yang timbul, sebab dengan sta-
tus BLU, artinya kas negara
dipindahkan ke Untad.
Artinya, dalam memenuhi
kebutuhannya, Untad tidak perlu
lagi mengajukan penganggaran

ke Kementerian, tetapi bisa

langsung “‘eksekusi” saat itu juga.

“Pengawasan adalah sesuatu
yang mutlak untuk kita
lakukan. Saat ini-di Untad
sudah terbentuk lembaga
khusus, namanya Satuan
Pengawasan Internal (SPI).
Keberadaan lembaga ini akan
kita optimalkan lagi, sehingga
sekaligus bisa mengawal
pelaksanaan BLU  ini
nantinya,”demikian
rektor.(hnf)










